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 Kurangnya pemahaman siswa terhadap sastra pariwisata menjadi 
tantangan dalam menghubungkan literasi dengan promosi kekayaan 
budaya dan wisata lokal. Kabupaten Jombang memiliki banyak 
destinasi wisata, namun pemanfaatan sastra sebagai media promosi 
masih minim. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan membaca dan analisis sastra pariwisata pada siswa 
MTs Darul Ulum Jombang melalui metode SATE PENCENG (Strategi 
Terbimbing, Pencatatan, Consistent, dan Generate). Mitra kegiatan 
adalah 32 siswa kelas VIII yang berpartisipasi dalam pelatihan 
membaca dan analisis struktur sastra pariwisata. Metode 
pelaksanaan meliputi tahap perizinan, koordinasi dengan sekolah, 
penyusunan materi, pelatihan, serta evaluasi hasil pembelajaran. 
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa 
terhadap sastra pariwisata, yang tercermin dari peningkatan rata-rata 
nilai pre-test sebesar 15,78 menjadi 51,13 pada post-test. 
Peningkatan ini mencerminkan efektivitas metode SATE PENCENG 
dalam mengasah keterampilan membaca, berpikir kritis, dan analisis 
sastra. Selain itu, kegiatan ini juga berdampak positif pada kesadaran 
siswa terhadap potensi wisata lokal dan pengembangan karakter 
mereka dalam berkolaborasi serta berkomunikasi. Kesimpulannya, 
metode SATE PENCENG dapat menjadi strategi efektif dalam 
pembelajaran sastra pariwisata, namun perlu perbaikan dalam 
manajemen waktu dan instruksi agar implementasinya lebih optimal. 
 
Kata-kata kunci: Analisis Sastra, Keterampilan Membaca, 

Metode SATE PENCENG, Pendidikan Literasi, 
Sastra Pariwisata 
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Abstract. The lack of students' understanding of tourism literature poses a challenge in linking literacy 
with the promotion of cultural and local tourism wealth. Jombang Regency has many tourist 
destinations, yet the use of literature as a promotional medium remains minimal. This community 
service activity aims to improve reading and analytical skills in tourism literature among students at 
MTs Darul Ulum Jombang through the SATE PENCENG method (Guided Strategy, Note-taking, 
Consistency, and Generation). The activity involved 32 eighth-grade students who participated in 
training on reading and analyzing the structure of tourism literature. The implementation method 
included the stages of obtaining permission, coordinating with the school, preparing materials, 
conducting training, and evaluating learning outcomes. The results showed an increase in students' 
understanding of tourism literature, reflected in the rise of the average pre-test score from 15,78 to 
51,13 in the post-test. This improvement indicates the effectiveness of the SATE PENCENG method 
in enhancing reading skills, critical thinking, and literary analysis. Additionally, this activity positively 
impacted students' awareness of local tourism potential and contributed to their character 
development in collaboration and communication. In conclusion, the SATE PENCENG method can be 
an effective strategy for teaching tourism literature, although improvements in time management and 
instructional clarity are needed for more optimal implementation. 
 
Keywords: Literary Analysis, Reading Skills, SATE PENCENG Method, Literacy Education, Tourism 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sastra memiliki peran penting dalam mengembangkan pemahaman siswa 

terhadap budaya dan identitas lokal. Dalam konteks pariwisata, sastra dapat menjadi media 

yang efektif untuk mengenalkan kekayaan budaya dan sejarah suatu daerah. Melalui 

pembelajaran sastra pariwisata, siswa tidak hanya memperoleh wawasan literasi, tetapi juga 

memahami bagaimana cerita-cerita dalam sastra dapat merepresentasikan identitas dan 

nilai-nilai masyarakat. Menurut Hsu dan Huang (2020), integrasi sastra dalam kurikulum 

pariwisata tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap budaya lokal tetapi juga 

mendukung pelestarian dan pengembangan kekayaan budaya tersebut di tingkat global. 

Pentingnya pembelajaran sastra pariwisata juga terkait dengan pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta empati siswa. Sastra tidak hanya memberikan 

pengalaman estetika, tetapi juga melatih kemampuan siswa dalam memahami berbagai 

perspektif dan konteks sosial dalam suatu karya. Menurut penelitian Smith dan Jansen 

(2021), pendidikan sastra di tingkat menengah dapat meningkatkan keterampilan komunikasi 

dan refleksi siswa, yang esensial dalam berbagai aspek kehidupan. Oleh karena itu, 

diperlukan metode pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap sastra pariwisata serta menghubungkannya dengan konteks lokal mereka. 

Berdasarkan observasi awal di MTs Darul Ulum Jombang, pemahaman siswa 

terhadap sastra pariwisata masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hasil pre-test yang 

menunjukkan bahwa banyak siswa belum dapat mengidentifikasi konsep sastra pariwisata, 
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contoh karya sastra yang berhubungan dengan pariwisata, serta unsur intrinsik yang 

membangun karya tersebut. Padahal, Kabupaten Jombang memiliki banyak destinasi wisata, 

baik wisata religi, budaya, maupun kuliner. Salah satu contoh destinasi yang dekat dengan 

siswa adalah makam pendiri Pondok Pesantren Darul Ulum, KH. Romli Tamim, yang setiap 

tahun ramai dikunjungi oleh jamaah Thariqah dari berbagai daerah. Fenomena ini juga 

berdampak pada peningkatan ekonomi lokal, dengan banyaknya pelaku UMKM yang 

menjual makanan, minuman, serta perlengkapan ibadah sebagai oleh-oleh bagi para 

peziarah. 

Dalam upaya meningkatkan pemahaman dan keterampilan membaca sastra 

pariwisata, digunakan metode SATE PENCENG (Strategi Terbimbing, Pencatatan, 

Consistent, dan Generate). Metode ini dirancang untuk membimbing siswa dalam membaca 

dan menganalisis karya sastra secara sistematis, mulai dari pencatatan informasi penting 

hingga menghasilkan pemahaman yang lebih dalam mengenai teks sastra yang dibaca. 

Melalui metode ini, siswa diajak untuk tidak hanya memahami teks secara literal, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan interpretasi dan analisis yang lebih kritis. 

Pembelajaran sastra pariwisata memiliki beberapa manfaat utama dalam dunia 

pendidikan. Pertama, sastra pariwisata dapat menumbuhkan pemahaman tentang budaya 

dan identitas lokal, sehingga siswa lebih menghargai kekayaan budaya daerahnya. Kedua, 

pembelajaran sastra dapat meningkatkan kemampuan literasi dan berpikir kritis siswa, 

dengan melatih mereka dalam menganalisis struktur dan makna dalam sebuah teks. Ketiga, 

sastra pariwisata mendorong kreativitas siswa dalam menulis dan memahami konteks 

budaya yang lebih luas. Keempat, pemahaman sastra pariwisata juga dapat meningkatkan 

kesadaran siswa terhadap konsep pariwisata berkelanjutan dan pelestarian lingkungan. 

Terakhir, melalui sastra, siswa dapat mengembangkan keterampilan sosial serta rasa empati 

terhadap berbagai budaya dan komunitas yang mereka pelajari. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memperkaya pengetahuan siswa tentang sastra 

pariwisata, meningkatkan keterampilan membaca dan analisis mereka, serta 

mengembangkan sikap apresiatif terhadap budaya lokal. Dengan penerapan metode SATE 

PENCENG, diharapkan siswa tidak hanya lebih memahami konsep sastra pariwisata, tetapi 

juga mampu menerapkan pemahaman tersebut dalam kehidupan sehari-hari serta 

berkontribusi dalam pelestarian budaya lokal melalui literasi. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Mitra sasaran pengabdian Masyarakat adalah siswa kelas VIII MTs. Darul Ulum 

Jombang yang berjumlah 32 orang. Kegiatan pengabdian dilakukan pada Minggu, 1 



DOI: https://doi.org/10.38048/jailcb.v6i1.4520               Jurnal Abdimas Ilmiah Citra Bakti  || 16 
 

 
 

 

 

September 2024. Materi yang diberikan dalam pelatihan yaitu: pengertian karya sastra, 

macam-macam karya sastra, sastra pariwisata, fungsi sastra pariwisata, pengaruh sastra 

pariwisata terhadap pertimbangan wisatawan, contoh puisi tema pariwisata di Jombang, dan 

unsur-unsur intrinsic puisi.  

Berikut dipaparkan diagram alur pelaksanaan pengabdian Masyarakat di MTs. Darul 

Ulum Jombang. 

 

Gambar 1. Diagram Alur Pelaksanaan PkM 

 

1. Persiapan Awal PkM 

Tahap ini mencakup koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan perizinan, serta 

perencanaan teknis pelaksanaan kegiatan. Tim abdimas menyusun materi pembelajaran, 

menyusun instrumen pre-test dan post-test, serta merancang strategi penerapan metode 

SATE PENCENG agar sesuai dengan karakteristik siswa MTs Darul Ulum Jombang. 

2. Pengenalan Metode SATE PENCENG 

Pada tahap ini, siswa diperkenalkan dengan konsep dasar sastra pariwisata dan metode 

SATE PENCENG (Strategi Terbimbing, Pencatatan, Consistent, dan Generate). 

Pengenalan dilakukan melalui pemaparan teori dan diskusi interaktif agar siswa 

memahami tujuan serta manfaat dari metode ini dalam meningkatkan keterampilan 

membaca dan analisis sastra pariwisata. 

3. Pelaksanaan Pelatihan Pendalaman Sastra Pariwisata 

Siswa diberikan pelatihan intensif terkait sastra pariwisata, mencakup cara 

mengidentifikasi unsur intrinsik dan ekstrinsik dalam karya sastra yang berkaitan dengan 
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pariwisata. Pelatihan ini dilakukan dengan pendekatan praktik membaca dan diskusi 

kelompok agar siswa dapat lebih memahami konteks budaya dalam teks sastra. 

4. Penerapan Metode SATE PENCENG 

Setelah memahami dasar-dasar analisis sastra pariwisata, siswa mulai menerapkan 

metode SATE PENCENG dalam membaca dan menganalisis teks sastra. Mereka 

melakukan pencatatan, analisis mendalam, serta menyusun interpretasi terhadap teks 

yang dipelajari. Proses ini dibimbing secara bertahap untuk memastikan pemahaman 

yang optimal. 

5. Evaluasi dan Penilaian Hasil PkM 

Tahap akhir melibatkan evaluasi efektivitas metode yang diterapkan melalui perbandingan 

hasil pre-test dan post-test. Selain itu, dilakukan refleksi bersama untuk mengidentifikasi 

tantangan dan keberhasilan dalam penerapan metode ini. Umpan balik dari siswa dan 

guru juga dikumpulkan untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Kegiatan pengabdian Masyarakat dilakukan di MTs. Darul Ulum Jombang. Kegiatan 

dilakukan pada Minggu, 1 September 2024. Mitra sasaran adalah siswa kelas VIII berjumlah 

32 siswa.  

1. Persiapan awal  

Tahap pertama dari pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) adalah 

persiapan awal yang melibatkan identifikasi kebutuhan serta tujuan kegiatan. Pada tahap 

ini, tim abdimas berkoordinasi dengan pihak sekolah, dalam hal ini MTs Darul Ulum 

Jombang, untuk memastikan pemahaman bersama mengenai tujuan PkM, waktu 

pelaksanaan, serta sumber daya yang dibutuhkan. Penyusunan rencana kegiatan dan 

materi yang akan disampaikan juga menjadi bagian penting dalam tahap persiapan ini. 

Kegiatan ini penting untuk memastikan bahwa seluruh aspek teknis dan administratif 

berjalan lancar sebelum kegiatan dimulai 

2. Pengenalan Metode SATE PENCENG 

Metode SATE PENCENG adalah metode yang dibuat oleh tim abdimas, yang 

mana sate penceng adalah nama wisata kuliner yang cukup terkenal di Kabupaten 

Jombang. Sate penceng adalah akronim (strategi terbimbing, pencatatan, consistent, dan 

generate). Pada tahap ini, tim abdimas menjelaskan bagaimana metode ini dapat 

diterapkan dalam pembelajaran sastra pariwisata untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan siswa dalam membaca dan menganalisis teks. Strategi terbimbing adalah 
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strategi yang membantu siswa dalam melakukan aktivitas pembelajaran dengan bantuan 

bimbingan guru. Selain itu, tim pengabdi juga mengimbau kepada siswa untuk melakukan 

pencatatan terkait pokok-pokok materi. Consistent melakukan pencatatan sesuai dengan 

materi terutama unsur-unsur intrinsik puisi tema pariwisata, dan juga menghasilkan 

catatan-catatan yang bermakna untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

3. Pelaksanaan Pelatihan dan Pendalaman Sastra Pariwisata 

Pada tahap ini, siswa diberikan pemahaman lebih dalam tentang sastra yang 

berkaitan dengan pariwisata, seperti cerita rakyat, legenda, atau karya sastra yang 

mengangkat tema wisata dan kebudayaan lokal. Dalam pelatihan ini, siswa dilatih untuk 

membaca dan menganalisis teks sastra pariwisata menggunakan metode SATE 

PENCENG, yang melibatkan sosial-langkah sintesis (menggabungkan informasi dari 

berbagai sumber), analisis unsur intrinsik, dan evaluasi (menilai keberhasilan dan 

relevansi teks sastra tersebut). 

4. Penerapan Metode SATE PENCENG 

Setelah memahami konsep dan teori dasar, siswa mulai menerapkan metode 

SATE Penceng melalui praktik langsung. Pada tahap ini, siswa diminta untuk 

menganalisis karya sastra yang berkaitan dengan pariwisata, baik dalam bentuk teks 

tertulis maupun media digital. Praktik ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengintegrasikan keterampilan yang telah mereka pelajari, seperti cara mengevaluasi 

konten sastra pariwisata, memahami makna simbolis dalam cerita, serta menghubungkan 

teks dengan konteks budaya dan sosial yang relevan. Hasil analisis siswa kemudian 

dipresentasikan, baik dalam bentuk tulisan maupun presentasi lisan, yang memungkinkan 

mereka untuk mengasah keterampilan komunikasi.  

  

Gambar 2. Penyampaian materi Gambar 3. Penerapan metode sate 
penceng (terbimbing, pencatatan, 

consistent, generate) 
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Penyampaian materi memberikan pengetahuan kepada siswa tentang Batasan 

sastra yang memiliki kontribusi terhadap geliat pariwisata, sastra pariwisata berfungsi 

sebagai sarana pendidikan dan informasi, promosi dan inspirasi, serta refleksi sosial dan 

kultural. Pengaruh sastra pariwisata terhadap pertimbangan wisatawan adalah penciptaan 

imaji dan daya tarik, informasi dan edukasi, serta refleksi dan identifikasi. Gambar 3 

adalah penerapan metode sate penceng untuk menganalisis unsur puisi tema pariwisata. 

Puisi yang disajikan pemateri adalah tentang salah satu tempat yang berpotensi menjadi 

tempat wisata ziarah bagi Masyarakat.  

 

Gambar 4. Contoh Puisi Tema Wisata Ziarah 

 

Puisi tersebut menggambarkan salah satu tokoh yang menjadi pembuka Desa 

Ngumpul. Tokoh tersebut bernama Buyut Sudriyo. Tahun 2024, telah diperingati haulnya 

yang ke-28. Makamnya berada di samping masjid Roudotul Mujtamiin Desa Ngumpul 

Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang. Setiap malam jumat legi makamnya ramai 

dikunjungi peziarah. Pemerintah Desa Ngumpul setiap tahun, menggelar acara haul 

dengan aktivitas yang beragam seperti tahlil, istigotsah dan doa bersama, salawat banjari, 

salawat ishari, dan pengajian umum. Sarana tersebut sangat efektif memperkenalkan 

tokoh yang patut diteladani dalam berjuang.  

Kegiatan dilanjutkan dengan kuis berhadiah, di mana tim abdimas memberikan 

pertanyaan seputar materi yang disampaikan oleh pemateri. Pertanyaan yang diajukan 

adalah terkait dengan sastra pariwisata dan fungsinya. Siswa dengan sigap dan cepat 

berani maju, selain memiliki keberanian, mereka juga aktif mencatat poin-poin penting 

sehingga siswa tersebut dapat dengan mudah menjawab pertanyaan. 
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Gambar 5. Kuis berhadiah Gambar 6. Kuis berhadiah 

 

5. Evaluasi dan Penilaian Hasil PkM 

Setelah penerapan metode SATE Penceng, tahap selanjutnya adalah evaluasi 

dan penilaian hasil kegiatan PKM. Pada tahap ini, keterampilan membaca dan analisis 

sastra pariwisata siswa akan dievaluasi seperti pemahaman siswa terhadap teks dan 

kemampuan dalam mengidentifikasi unsur intriksik puisi tema sastra pariwisata. Berikut 

dipaparkan nilai pretes dan postes siswa. 

 
Tabel 1. Nilai Pretest dan Postest Siswa 

Jumlah siswa Rata-rata pretes Rata-rata postes 

32 15,78 51,13 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan dari rata-rata nilai 

pretes 15,78 meningkat pada rata-rata nilai postes yaitu 51,13. Meskipun belum mencapai 

rata-rata nilai ketuntasan minimum, peningkatan tersebut merupakan hal yang patut 

diapresiasi sebab siswa dengan keterbatasan waktu PkM cukup dapat menyerap materi 

membaca dan menganalisis unsur intrinsik karya sastra pariwisata dalam bentuk puisi. 

Penilaian ini dilakukan untuk melihat sejauh mana tujuan PkM tercapai dan apakah siswa 

mengalami peningkatan yang signifikan dalam keterampilan membaca dan berpikir kritis. 

Penilaian ini juga memberikan umpan balik yang penting untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di masa mendatang.  
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Pembahasan 

Persiapan awal yang matang sangat penting dalam memastikan keberhasilan 

kegiatan PKM. Menurut Prabowo (2020), perencanaan yang sistematis akan mempermudah 

pelaksanaan dan memaksimalkan hasil yang dicapai. Dalam kegiatan ini, koordinasi dengan 

pihak sekolah dan penyusunan materi yang sesuai telah membantu kelancaran pelaksanaan 

PKM. 

Efektivitas Hasil evaluasi menunjukkan bahwa metode SATE PENCENG efektif 

dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai sastra pariwisata. Menurut Gunawan 

(2023), pembelajaran berbasis strategi yang sistematis dapat meningkatkan keterampilan 

membaca kritis siswa secara signifikan. Peningkatan nilai post-test menunjukkan bahwa 

siswa lebih memahami unsur sastra setelah mengikuti pelatihan ini. 

Dampak Program ini berdampak positif terhadap keterampilan membaca dan analisis 

siswa. Menurut Putri & Kurniawan (2021), metode pembelajaran berbasis sastra dapat 

meningkatkan apresiasi siswa terhadap budaya lokal serta mengembangkan daya kritis 

mereka dalam memahami teks. Selain itu, siswa juga menunjukkan peningkatan dalam 

keberanian berbicara dan mempresentasikan hasil analisis mereka. 

Peluang Program ini membuka peluang bagi pengembangan pembelajaran sastra 

pariwisata di sekolah lain. Menurut Hidayat (2022), metode pembelajaran inovatif yang 

berbasis budaya lokal dapat diterapkan di berbagai konteks pendidikan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa. Keberhasilan metode ini dapat menjadi inspirasi bagi sekolah-sekolah 

lain untuk mengembangkan program serupa. 

Kendala Salah satu kendala yang dihadapi adalah keterbatasan waktu dalam 

pelaksanaan kegiatan. Menurut Nugroho (2020), pembelajaran sastra membutuhkan waktu 

yang cukup agar siswa dapat memahami materi secara mendalam. Selain itu, masih 

terdapat beberapa siswa yang kesulitan dalam memahami konsep abstrak dalam sastra, 

yang memerlukan bimbingan lebih intensif. 

Keberlanjutan Program Untuk memastikan keberlanjutan program ini, diperlukan 

strategi integrasi metode SATE PENCENG dalam kurikulum sekolah. Menurut Sari (2023), 

integrasi metode pembelajaran berbasis lokal dalam kurikulum dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran jangka panjang. Dengan demikian, sekolah dapat menerapkan 

metode ini secara berkala sebagai bagian dari pembelajaran sastra yang lebih luas. 

Dengan berbagai temuan ini, dapat disimpulkan bahwa metode SATE PENCENG 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan keterampilan membaca dan analisis sastra 

pariwisata, serta memiliki dampak positif bagi siswa dalam memahami budaya lokal mereka. 
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KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di MTs Darul Ulum Jombang telah 

berhasil meningkatkan pemahaman siswa terhadap sastra pariwisata melalui penerapan 

metode SATE PENCENG. Metode ini terbukti efektif dalam membantu siswa memahami 

unsur intrinsik karya sastra serta menghubungkannya dengan konteks pariwisata lokal. 

Selain peningkatan pemahaman siswa, kegiatan ini juga berdampak positif terhadap 

keberanian mereka dalam berpartisipasi aktif, berdiskusi, dan mempresentasikan hasil 

pembelajaran. Meskipun terdapat kendala berupa keterbatasan waktu, antusiasme siswa 

menunjukkan bahwa metode ini memiliki potensi untuk diterapkan lebih luas dalam 

pembelajaran sastra di sekolah. 

Keberlanjutan program ini dapat didukung dengan integrasi metode SATE PENCENG 

ke dalam kurikulum pembelajaran sastra, serta pelatihan lanjutan bagi guru dan siswa agar 

manfaatnya dapat terus dirasakan dalam jangka panjang. Dengan demikian, pembelajaran 

sastra pariwisata tidak hanya meningkatkan literasi siswa, tetapi juga memperkenalkan dan 

melestarikan budaya lokal melalui pendekatan yang inovatif dan menarik. 
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